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Rachel Agata, 2017. Kajian Pendampingan Pastoral, Terhadap Perilaku 
Anak Sekolah Minggu Akibat  Ketergantungan Penggunaan Gadget di Gereja 
Batak Karo Protestan Galaxi, Bekasi. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahu  i pengertian gadget dan pengaruh gadget 
terhadap perilaku anak sekolah minggu kelas tanggun  g di Gereja Batak Karo 
Protestan (GBKP) Galaxi, Bekasi, dengan menggunakan teori pendampingan 
pastoral. Pengertian gadget adalah sebuah istilah yang berasal dari bahasa inggris, 
gadget tidak terlepas dari pemahaman suatu perangkat elektronik yang memiliki 
fungsi khusus pada setiap perangkatnya atau dapat dikatakan sebagai benda ajaib, 
pintar/smart dan berguna dalam banyak hal. Ada beberapa hal positif yang dapat 
dilihat dari penggunaan gadget yaitu: mempermudah menyelesaikan pekerjaan 
dengan cepat, memberikan berbagai macam informasi diseluruh dunia, dapat 
menjadi sarana untuk dapat berkomunikasi jarak dekat dan jarak jauh, selain 
pengaruh positif yang diberikan dalam penggunaan gagdget, gadget juga 
berpengaruh terhadap perilaku negatif terhadap pengguna gadget  yang sudah 
mulai ketergantungan akan penggunaan gadget diantara lain: dalam perilaku 
bersosial, mereka yang terlalu asik menggunakan gadget tidak memiliki 
kemampuan untuk bersosialisasi, anak-anak sekolah minggu yang terlalu lama 
bermain gadget membuat mereka menjadi malas karena sudah terlalu asik 
bermain gadget misalnya mereka malas untuk makan, malas untuk mandi dan 
malas untuk belajar, oleh karena gadget  mempengaruhi perilaku anak kedalam 
pengaruh negatif pendampingan pastoral sangat diperlukan. Adapun teknik 
pengumpulan data dilakukan dengan cara wawancara dan observasi yang 
didalamnya ada informan kunci yaitu: anak-anak sekolah minggu kelas tanggung, 
guru sekolah minggu dan orang tua. Pendampingan pastoral terhadap perilaku 
anak sekolah minggu akibat ketergantungan penggunaan gadget akan dijelaskan 
secara rinci oleh penulis dalam bagian keempat, yaitu fungsi membimbing dan 
fungsi menyembuhkan. Dalam hal ini orang tua dan guru sekolah minggu harus 
bekerjasama melakukan pendampingan pastoral dengan cara membimbing dan 
menyembuhkan. 





1.  Pendahuluan 
1.1 Latar Belakang 
Pada era globalisi ini teknologi telah mengalami perkembangan yang sangat 
pesat, sesuai dengan perkembangan zaman. Teknologi merupakan hasil olah pikir 
manusia untuk mengembangkan tata cara atau sistem tertentu.
1
 Berkembangnya 
teknologi yang semakin cepat telah membuat beragam teknologi baru muncul 
lebih banyak di tengah masyarakat, baik masyarakat di desa maupun di kota, 
teknologi  ini pun sangat mudah dimiliki apalagi harganya bervarisi, mulai dari 
harga yang murah sampai harga yang mahal sesuai dengan kebutuhan ekonomi 
penggunanya. Hampir semua aktivitas berhubungan dengan teknologi, sehingga 
masyarakat sangat menginginkan teknologi yang canggih untuk mencari informasi 
dan membantu melaksanakan setiap kegiatan, misalnya bermain game, mencari 
informasi tentang olahraga, politik, ekonomi dan lain sebagainya. Hal itulah yang 
membuat penggunaan teknologi tidak memandang usia, mulai dari anak-anak, 
remaja sampai dewasa mudah beradaptasi untuk menggunakan teknologi dengan 
cepat.  
Ada beberapa macam-macam gadget yang sering digunakan oleh anak-anak 
antara lain: Handphone, Smartphone, Tablet PC, Video Game.
2
  Semakin lama 
penggunaan teknologi cenderung ingin menguasai dunia ini, sehingga penggunaan 
teknologi memberikan efek positif dan negatif kepada setiap penggunaannya. 
Salah satu penggunaan positif dari gadget ialah: gadget canggih menyediakan 
sumber informasi yang tidak terbatas yang sangat mengkondusifkan proses 
pembelajaran Generasi Digital secara meluas dan integratif. Lebih jauh lagi media 
digital disiasati dengan tepat, menyediakan sebuah saluran komunikasi yang 
menghubungkan anggota keluarga tanpa kendala ruang dan waktu.
3
 Dampak 
negatif dari penggunaan gadget adalah: Kecanduan game-online yang akan 
mempengaruhi prestasi belajar, gaya berbahasa gaul yang memusingkan, 
kegemaran berinternet yang membuat mereka kurang bersosialisasi, masalah 
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tindakan kekerasan, juga masalah pornografi.
4
  Gadget sering sekali digunakan 
anak-anak sebagai media bermain, mereka dapat bertahan bermain hingga berjam-
jam sampai mereka melupakan tugas mereka untuk belajar. Gadget sudah menjadi 
barang antik yang tidak dapat dilepaskan dari genggaman manusia, bahkan ketika 
ibadah di gereja saja mereka pun membawa handphone. Alasan mereka membawa 
gadget  kegereja ialah karena lewat handphone mereka dapat membuka Alkitab 
secara online. Akan tetapi ketika mereka merasakan bosan dalam mendengarkan 
khotbah maka mereka beralih untuk bermain game yang ada di gadget mereka. 
Dampak penggunaan gadget yang telah dipaparkan diatas juga terjadi di 
GBKP Galaxi, fakta yang terjadi di kalangan anak-anak sekolah minggu yang 
berada di kategori kelas tanggung yang berusia 9 tahun sampai usia 12 tahun 
mereka berkumpul dengan teman-teman seusianya sambil mengeluarkan gadget 
yang mereka miliki. Dalam hali ini penulis melihat bahwa  anak sekolah minggu 
laki-laki lebih menggunakan handphone untuk bermain game, seperti game: Clash 
of Clansh, pokemon go, video game dan game lainnya, anak-anak sekolah minggu 
yang perempuan lebih menggunakan handphone dalam: aplikasi-aplikasi kamera, 
sosial media (sosmed) seperti, facebook, path, bbm, instagram, line, What’s app, 
menonton video youtube, mendengarkan musik dan lain-lain. Ketika ibadah telah 
di mulai anak-anak memasukkan gadget nya kedalam tas dan saku celananya, 
namun ketika mereka mulai merasa bosan atau ketika guru sekolah minggu tidak 
memperhatikan mereka karena sedang menanyakan ayat hafalan alkitab kepada 
temannya, ada beberapa anak sekolah minggu yang mengeluarkan gadget nya, 




Ketika anak-anak di rumah anak-anak pun tidak terlepas dari gadget nya, 
bahkan waktu yang seharusnya di gunakan untuk beristirahat pada siang hari  
sering kali di gunakan  untuk bermain gadget sehingga ketika pada malam hari 
anak-anak mulai cepat tidur dan tidak lagi menggunakan waktu belajarnya dengan 
baik karena mereka telah lelah bermain gadget, ada juga anak-anak yang 
mengerjakan tugas sekolahnya dengan cara copy-paste dari internet supaya tugas 
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mereka cepat selesai tanpa harus berpikir, ketika anak-anak di pertemukan dengan 
teman-teman seusianya mereka lebih memilih megeluarkan gadget nya dan 
mereka sibuk bermain dengan gadget nya, dan ketika orang tua mereka juga 
mengajak mereka untuk bercerita mereka juga sibuk dengan gadget nya, dalam 
hal ini penulis melihat bahwa anak-anak yang terlalu asik bermain gadget 
membuat mereka kurang konsentarsi di dalam belajar, karena mereka telah lelah 
bermain gadget, mereka yang tidak lepas dari gadget juga dapat merubah mereka 
menjadi kurang bersosialisai dengan teman-teman di sekitarnya, serta kurang 
membuka diri dengan dengan keluarganya.  
Masa anak-anak tahap akhir yang di kategorikan dalam usia 9-12 tahun 
pada masa ini mengalami perkembangan yang hebat, banyak dan majemuk pada 
seluruh aspek-aspeknya, seperti perkembangan kognitif melaui pendidikal formal 
diskolah, perkembangan sosial dan perkembangan moral, melalui hubungan-
hubungan yang lebih luas dengan lingkungan-lingkungan hidupnya. Masa ketika 
anak-anak menumbuhkan dan memperkembangkan keterampilan-keterampilan 
dasar, memperoleh dan memperlihatkan sistem nilai dalam kehidupannya. Ia juga 
mempelajari dasar-dasar untuk dapat menyesuaikan diri dalam lingkungan sosial.
6
 
Berdasarkan permasalahan diatas pendampingan pastoral terhadap gereja 
sangat diperlukan  dalam rangka membimbing, merawat, memelihara, melindungi, 
dan menolong anak sekolah minggu.
7
 Istilah pendampingan berasal dari kata kerja 
mendampingi sebagai suatu kegiatan menolong, karena suatu sebab perlu di 
dampingi. Pendampingan pastoral memeliki beberapa fungsi antara lain: Fungsi 
pertama ialah: bimbingan (guinding), yakni membantu konseli yang berada dalam 
kebingungan untuk menentukan pilihan-pilihan dan pengambilan keputusan-
keputusan yang pasti. Fungi kedua ialah: penopangan (sustaining) membantu 
konseli yang sakit dan terluka agar dapat bertahan dan mengatasi suatu kejadian 
yang terjadi pada waktu lampau. Fungsi ketiga ialah: penyembuhan (healing) 
merupakan pelayanan pastoral secara holistik, lahir dan batin, jasmani dan rohani, 
tubuh dan jiwa. Fungsi keempat ialah: memulihkan / memperbaiki hubungan 
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(reconciling) membantu konseli memperbaiki kembali hubungan yang rusak 
antara dirinya dan orang lain. Fungsi kelima ialah: memelihara/mengasuh 
(nurturing) memelihara atau mengasuh, memampukan konseli untuk 




1.2 Rumusan Masalah, Tujuan dan Manfaat 
 Dalam penelitian yang dilakukan, penulis mengambil Gereja Batak Karo 
Protestan (GBKP) di Bekasi,  sebagai objek penelitian, GBKP Bekasi sebagai 
salah satu gereja kesukuan yang jemaatnya sebagian besar merupakan orang yang 
berkesukuan Karo. Masalah pokok dalam penelitian yang telah dilakukan adalah 
sebagai berikut: 
1. Bagaimana perilaku anak sekolah minggu dikaji dari pendampingan pastoral  
akibat ketergantungan penggunaan gadget di jemaat GBKP Galaxi? 
 
 1.3 Tujuan Penelitian 
 Tujuan penelitian ini adalah: Mengkaji perilaku anak sekolah minggu akibat 
ketergantungan penggunaan gadget di jemaat GBKP Galaxi dari pendampingan 
pastoral. 
1.4 Manfaat Penelitian 
 Secara Teoritis 
Penelitian ini diharapkan mampu menambah pengetahuan bagi mahasiswa 
maupun bagi peneliti berikutnya. Hal yang sama juga diharapkan bermanfaat bagi 
Pendeta, Majelis yang membidangi sekolah minggu, guru sekolah minggu, orang 
tua dan semua warga gereja berkaitan dengan pemahaman perilaku anak sekolah 
minggu. 
 Secara Praktis 
Bagi peneliti sendiri, hasil penelitian ini menambah pengetahuan akan pola asuh 
orang tua yang terkait dengan permasalahan anak sekolah minggu kelas tanggung 
agar tidak ketergantungan gadget. Selain itu pemahahan gereja akan 
pendampingan terhadap anak-anak usia dini dalam penggunaan      
     . 
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1.5 Metode Penelitian 
Penelitian ini akan dilakukan dengan menggunakan metode deskriptif 
dengan pendekatan kualitatif, yang dideskripsikan dalam penelitian ini adalah 
pedampingan orang tua dan guru sekolah minggu. Jenis penelitian deskriptif dapat 
diartikan sebagai prosedur pemecahan masalah yang diselidiki dengan 
menggambarkan atau melukiskan keadaan objek penelitian pada saat ini.
9
 Metode 
kualitatif dibangun atas dasar pemahaman intelektual dan argumentasi yang 
didukung oleh data empirik. Objek penelitian adalah manusia (anak sekolah 
minggu kelas tanggung) berkaitan dengan segala sesuatu yang dilakukannya.   
Dalam proses pengambilan data, cara yang akan digunakan adalah dengan 
melakukan wawancara yang mendalam (deep interview) kepada pendeta jemaat 
dan pengurus komisi anak sekolah minggu. Dalam wawancara yang dilakukan 
dengan anak sekolah minggu kelas tanggung, teknik pengambilan sampel yang 
digunakan adalah snowball sampling, dimana penentuan sampel, pertama-tama 
dipilih satu atau dua orang, tetapi karena dengan dua orang ini belum merasa 
lengkap terhadap data yang diberikan, maka peneliti mencari orang lain yang 
dipandang lebih tahu dan dapat melengkapi data yang diberikan oleh dua orang 
sebelumnya.
10
 Selain dengan melakukan wawancara dan observasi pada remaja, 
penulis juga melakukan studi pustaka (studi dokumen) untuk memperoleh data 
tentang perilaku anak sekolah minggu akibat ketergantungan penggunaan gadget 
di jemaat GBKP Galaxi dari pendampingan pastoral. 
Informan kunci dalam penelitian ini adalah Guru sekolah miggu, Majelis 
yang membidangi sekolah minggu, orang tua dan anak-anak sekolah minggu. 
Dalam penelitian ini, lokasi yang dipilih ialah Gereja Batak Karo Protestan di 
Galaxi (Bekasi selatan). Lokasi ini di pilih karena mudah di jangkau dan GBKP 
Bekasi merupakan gereja yang berdiri di tengah kota dan kebanyakan dari anak 
sekolah minggu tersebut telah menggunakan handphone. Penelitian ini akan 
dilakukan dengan cara wawancara dengan orang tua, guru sekolah minggu, serta 
mengamati perilaku anak-anak yang menggunakan gadget. Unit amatan dalam 
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penelitian ini ialah Gereja Batak Karo Protestan di Galaxi (Bekasi selatan), 
sedangkan unit analisa ialah anak-anak sekolah minggu kategori kelas tanggung 
yang berusia 9 tahun-12 tahun. Sumber data utama adalah informasi verbal yang 
diperoleh melalui wawancara mendalam dengan orang tua, guru sekolah miggu, 
dan anak sekolah minggu. 
1.6 Sistematika Penulisan 
Penulis akan membagi tulisan ini ke dalam empat bagian, yakni sebagai 
berikut: Bagian pertama membahas tentang pendahuluan yang meliputi latar 
belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, metode penelitian dan sistematika 
penelitian. Bagian kedua membahas teori mengenai perilaku anak yang 
ketergantungan penggunaan gadget, pendampingan pastoral Bagian ketiga 
Mendeskripsikan tentang hasil penelitian dan pembahasan  yang meliputi 
permasalahan-permasalahan anak-anak sekolah minggu akibat penggunaan gadget 
di GBKP Galaxi Kemudian pada Bagian keempat menganalisa dari teori dan 
data-data yang ditemukan Bagian kelima berisi tentang penutup yang meliputi 
kesimpulan berupa temuan-temuan yang diperolehdari hasil penelitian, 
pembahasan, analisis dan saran-saran yang berupa kontribusi dan rekomendasi 
untuk penelitian yang mendatang.          
2.      ANAK  DAN PERKEMBANGANNYA 
2.1    Definisi Anak 
Pada tahap usia anak 9 tahun- 12 tahun termasuk dalam masa tenang atau 
masa laten, dimana apa yang telah terjadi dan di pupuk pada masa-masa 
sebelumnya akan berlangsung terus untuk masa masa selanjutnya. Tahap usia ini 
disebut juga sebagai usia kelompok (gang-age), dimana anak mulai mengalihkan 
perhatian dan hubungan intim dalam keluarga ke kerjasama antar teman dan 
sikap-sikap terhadap kerja atau belajar. 
11
 
Dengan memasuki S.D. salah satu hal penting yang perlu dimiliki anak 
adalah kematangan sekolah, tidak saja meliputi kecerdasan dan keterampilan 
                                                          
11
 Prof.Dr Singgih D.Gunarsa, Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja (Jakarta: BPK Gunung 




motorik, bahasa, tetapi juga hal lain seperti dapat menerima otoritas tokoh lain di 
luar orangtuanya, kesadaran akan tugas, patuh pada peraturan dan dapat 
mengendalikan emosi-emosinya. 
Dengan memasuki dunia sekolah dan masyarakat, anak-anak dihadapan 
pada tuntutan sosial yang baru, yang menyebabkan timbulkanya harapan-harapan 
atas diri sendiri (self-expect-action) dan aspirasi-aspirasi baru, dengan kata lai 
akan muncul lebih banyak tutuntutan dari lingkungan maupun dari dalam anak 
sendiri yang kesemuanya ini dipenuhi. Beberapa keterampilan yang perlu dimiliki 
anak dalam fase ini meliputi antara lain: 
1. Keterampilan menolong diri sendiri (self- help skills) : Misalnya dalam hal 
mandi, berdandan, makan sudah jarang atau bahkan tidak perlu ditolong lagi. 
2. Keterampilan bantuan sosial (social-help skills): anak mampu membantu dalam 
tugas-tugas rumah tangga seperti: menyapu, membersihkan rumah, mencuci dan 
sebagainya. Partisipasi mereka akan memupuk perasaan- diri berguna dan sikap 
kerja sama. 
3. Keterampilan sekolah (school-skills) : meliputi penguasaan dalam hal akademi 
dan non akademik (misalnya menulis, mengarang, matematika, melukis 
menyanyi, prakarya dan sebagainya.  
4. Keterampilan bermain (play-skills) : meliputi keterampilan dalam berbagai jenis 
permainan seperti antara lain main bola, mengendarai sepeda, sepatu roda, catur, 
bulu tangkis dan lain-lainnya.
12
   
Di dalam segi emosinya, nampak pada usia ini anak mulai belajar 
mengendalikan reaksi emosinya dengan berbagai cara atau tindakan yang dapat 
diterima lingkungannya (misalnya: sekarang ia tidak lagi menjerit-jerit dan 
bergulingan kalau keinginannya tidak dipenuhi karena reaksi seperti itu dianggap 
seperti”anak kecil”). Memang masih sering terjadi bahwa di rumah anak-anak usia 
ini kurang besar motivasinya untuk mengendalikan emosinya bila dibandingkan 
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Pada akhir masa sekolah, karena tujuan utama masa ini adalah diakui 
sebagai anggota dari suatu kelompok, maka biasanya anak-anak cenderung lebih 
senang memilih aturan-aturan yang ditetapkan kelompoknya daripada apa-apa 
yang diatur oleh orang tuanya (misalnya dalam cara berpakaian, berdandan, 
berbicara, bertingkah laku dan sebagainya). 
14
 
Melalui pengasuhan di rumah dan pergaulan sosial sehari-hari anak belajar 
bagaimana berinteraksi dengan orang lain, bagaimana ia menemukan identitas diri 
dan peran jenis kelaminnya, bagaimana melatih otonomi, sikap mandiri dan 
berinisiatif, bagaimana belajar mengatasi kecemasan dan konflik secara tepat, 
bagaimana mengembangkan moral dan kata hati yang benar dan serasi. 
15
 
2.2 Perkembangan Perilaku Anak Usia 9 Tahun- 12 Tahun 
Menurut Elizabeth B. Hurlock, pada usia 9 tahun-12 tahun orang tua 
menganggap masa ini merupakan usia yang menyulitkan dimana anak tidak mau 
lagi menuruti perintah dan lebih banyak dipengaruhi oleh teman-teman 
sebayanya. Pada masa ini juga disebut usia anak yang tidak memperdulikan 
penampilan dan cenderung ceroboh, selain itu tidak memperdulikan kamar dan 
tidak bertanggung jawab pada pakaian dan benda-benda miliknya terutama pada 
anak laki-laki. Pada usia ini juga merupakan usia dimana anak banyak menemui 
ketidak cocokan atau anak sering melakukan pertengkaran dengan keluarga, 
saudara-saudari dan juga teman-teman sebayanya. 
16
 
Berbeda dengan para psikolog usia ini disebut usia berkelompok, dimana 
seorang anak ingin diterima oleh teman-teman sebayanya sebagai anggota 
kelompok dan menyesuaikan diri dengan kelompok tersebut dimulai dari 
penampilan, berbicara, hingga perilaku. Selain itu juga para psikolog menyebut 
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masa ini merupakan usia bermain, dimana setiap anak mempunyai minat dan 
kegiatan bermain yang beragam. 
17
 
Piaget membagi perkembangan anak usia anak 6-12 tahun dalam tiga 
tahapan:  
Tahapan pertama: Anak yang berusia 6-7 Tahun sedang dalam tahap 
perkembangan konigtif pra operasional. Sehingga ia memiliki beberapa ciri khas 
yang cukup jelas yaitu: 
1. Memusatkan pada akibat-akibat perbuatan. 
2. Aturan selalu dipandang dengan statis. Tidak bisa berubah 
3. Hukuman terhadap pelanggaran seringkali dinilai bersifat otomatis. 
Maka tidak heran jika anak-anak pada usia seperti ini beramsumsi bahwa 
moral adalah suatu hal yang ril dalam kehidupan sosial. Mereka selalu takut 
dengan hukuman. 
Tahapan kedua: Anak usia 7-10 tahun. Anak yang dalam usia seperti ini 
sedang berada dalam kondisi transisi. Meminjam bahasa formalnya Piaget, 
mereka berada dalam tahap perkembangan kognitif konkret operasional 
Tahapan ketiga: Anak yang berusia 11-12 tahun. Anak yang berada dalam 
usia ini mulai mempertimbangkan tujuan-tujuan perilaku moral Ia juga sudah bisa 
menilai bahwa aturan-aturan moral yang ada hanyalah kesepakatan tradisi dan hal 
ini sangat dapat diubah. 
18
 
2.3 Perilaku Anak Terhadap Penggunaan Gadget 
Gadget telah  mengubah perilaku anak. banyak perilaku yang menyimpang 
atau mengalami peningkatan, dan dilaporkan adanya hubungannya dengan 
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pemakaian gadget. Berikut ini perilaku yang bisa dipengaruhi oleh pemakaian 
gadget jika gadget digunakan secara berlebihan, untuk konten non edukasi.
19
 
1. Perilaku emosi: Anak dianggap sudah kebablasan bermain gadget jika dalam 
sehari bermain lebih dari dua jam dan jika gadgetnya diambil anak akan marah 
sekali, menangis berlebihan atau berteria-teriak.
20
 
2. Perilaku sosial: Anak yang terlalu asyik bermain gadget menjadi tidak peduli 
dengan lingkungan sekitar, sehingga tidak memamhami etika bersosialisasi. 
Selain itu, anak mengakses situs jejaringan di dunia maya secara berlebihan juga 
dapat membuat anak berpikir bahwa mencari teman bisa dilakukan melalui 
internet, dan melupakan teman-teman yang ada di lingkungan sekitarnya.
21
 
3. Perilaku Kekerasan atau Agresi: Pengaruh gadget pada peningkatan tingkat 
kekerasan terhadap anak, paling banyak dialami justru oleh anak laki laki. Kenapa 
anak laki-laki? karena mereka lebih agresif dan tingkat emosinya belum 
terkendali. Maraknya perilaku agresi kekerasan dan merusak (vandalisme) 
trendnya meningkat, lebih banyak terjadi di perkotaan. Salah satu pemicunya 
adanya kemajuan teknologi, seperti penggunaan gadget untuk konten kekerasan 




4. Perilaku Malas dan Obesitas: Anak akan cenderung pasif atau malas, malas 
bergerak, malas bermain, malas olah raga, malas keluar rumah (bermain di luar 
rumah) dan bentuk-bentuk pasif lainnya. Hal ini akan menjadi anak pemalas dan 
berpotensi obesitas. Perilaku semacam ini juga menggantikan aktivitas penting 




5. Perilaku Tidur dan Belajar: Tidak semua orang tua mengawasi anaknya saat 
menggunakan gadget sehingga kebanyakan anak mengoprasikan gadget di kamar 
tidurnya. Sebuah studi  menemukan 75 persen anak-anak menggunakan gadget di 
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kamar tidur sehinngga kebanyakan anak anak tersebut mengalami gangguan tidur 




 2.1.1 DEFINISI DAN FUNGSI PENDAMPINGAN PASTORAL 
Istilah pendampingan berasal dari kata kerja mendampingi yang 
merupakan suatu  kegiatan menolong, menemani, bahu membahu yang bertujuan 
untuk menguatkan dan mengutuhkan. Pendampingan pada hakikatnya merupakan 
pertolongan psikologis dengan tujuan meringankan beban penderitaan dari yang 
di tolong sehingga konselor menjalankan fungsi pendampingan. Menurut 
Clinebell pendampingan pastoral merupakan suatu pelayanan pertolongan dan 
penyembuhan dari gereja, baik secara individu maupun kelompok, sehingga dapat 
bertumbuh dalam proses kehidupannya di masyarakat. Dengan kata lain, 
pendampingan pastoral adalah suatu upaya yang disengaja untuk memberi 




Pendampingan pastoral merupakan panggilan yang harus dilakukan oleh 
setiap  orang yang telah merespon panggilan Allah. Pendampingan pastoral tidak 
hanya menjadi tanggung jawab seorang pendeta, pastor atau rohaniwan, tetapi 
semua orang percaya terpanggil untuk tugas penggembalan itu. Penggembalaan 
inilah yang menjadi dasar pendampingan pastoral, untuk mewujudkan kasih, 
perhatian dan kepedulian kepada mereka yang berada pada pergumulan, terutama 
perasaan-perasaanya.
26
 Bercermin pada keteladanan Yesus, kita belajar untuk mau 
memahami orang sakit bukan hanya pada apa yang menimpa fisiknya tetapi juga 
mental, masalah sosial dan spiritualnya. Pendampingan pastoral tidak sekedar 
meringankan beban penderitaan tetapi menempatkan orang dalam relasi dengan 
Allah dan sesama, dalam pengertian menumbuhkan dan mengutuhkan orang 
dalam kehidupan spiritualnya untuk membangun dan  membina hubungan dengan 
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sesamanya, mengalami penyembuhan dan pertumbuhan serta memulihkan orang 
dalam hubungan dengan Allah.
27
 
Beberapa fungsi pendampingan pastoral yaitu:  
1. Fungsi bimbingan (guiding) Fungsi bimbingan, membantu konseli yang berada 
dalam kebingungan untuk menentukan pilihan-pilihan dan pengambilan 
keputusan yang pasti. Fungsi membimbing berarti membantu konseli ketika harus 
mengambil keputusan diantara pilihan-pilihan yang ada, dimana keputusan yang 
diambil haruslah merupakan hal-hal yang positif dan dapat membangun. Konseli 




2. Fungsi penopangan (sustaining) fungsi menopang membantu konseli yang sakit 
atau terluka agar dapat bertahan dan mengatasi suatu kejadian yang terjadi pada 
waktu lampau. Fungsi menopang, menolong konseli yang mengalami luka atau 
sakit untuk dapat bertahan, menghadapi dan melewati masa-masa sulit yang di 
alami. Selain itu fungsi menopang juga membantu konseli untuk menerima 
keadaaan dan kenyataan sebagaimana adanya, serta dapat bertumbuh secara penuh 
dan utuh. Clebsch dan Jaekle membedakan fungsi menopang dalam empat tugas 
yakni: 1. Tugas penjagaan, untuk mendukung orang yang telah mengalami 
kehilangan agar ia tidak tenggelam lebih jauh dalam kesedihan. 2. Tugas 
Penghiburan, sejauh penderita terbuka terhadapnya. 3. Tugas pemantapan, 
berusaha mengarahkan dan menyusun kembali sisi tenaga agar konseli menangani 
situasinya secara mandiri. 4. Tugas pemulihan, bila konseli mulai membangun 




3. Fungsi penyembuhan (healing) Fungsi penyembuhan merupakan pelayanan 
pastoral secara holistik, lahir dan batin, jasmani dan rohani, tubuh dan jiwa. 
Fungsi menyembuhkan ini menuntun konseli mengungkapkan perasaan hatinya 
yang terdalam. Menurut Clebsch dan Jaekle penyembuhan merupakan fungsi 
pastoral yang bertujuan mengatasi beberapa kerusakan, mengembalikan orang itu 
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4. Fungsi memulihkan/memperbaiki hubungan (reconciling) Fungsi memulihkan 
berarti membantu konseli memperbaiki kembali hubungan yang rusak antara 
dirinya dan orang lain. Fungsi memulihkan menolong konseli memaafkan 
kesalahan yang telah dilakukan orang dan memberi mereka pengampunan. 
Dengan mengampuni, hubungan konseli dan sesama yang telah rusak diperbaiki 
kembali. Clebsch dan Jaakle mengemukakan bahwa fungsi pemulihan merupakan 
usaha membangun ulang hubungan-hubungan yang telah rusak diantara manusia 
dengan Allah dan sesamanya. 
31
 
5. Fungsi memelihara/ mengasuh (nurturing) Clinembell mengatakan bahwa 
fungsi memelihara atau mengasuh memampukan konseli untuk mengembangkan 
potensi-potensi yang diberikan Allah kepadanya. Potensi yang dapat dilihat dalam 
proses tersebut adalah apa yang dapat ditumbuhkembangkan sebagai kekuatan 
dalam    melanjutkan kehidupannya,                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                          
sehingga mereka di dorong kearah pertumbuhan dan perkembangan secara 
holistik. Dengan demikian, pendampingan dan koseling pastoral melaksanakan 
fungsi pengembalaan dengan tujuan utama mengutuhkan kehidupan manusia 
dalam segala aspek kehidupannya, yakni: fisik, sosial, mental, dan spiritualnya. 
Konseli dibantu dan didampingi untuk bertumbuh menjadi seseorang yang 
memahami makna keberadaannya dalam dunia ini.
32
 
2.1.2 Definisi Gadget dan Fungsinya 
Gadget adalah sebuah istilah yang berasal dari bahasa inggris, yang artinya 
perangkat elektronik kecil memiliki fungsi khusus. Salah satu hal yang 
membedakan gadget dengan perangkat elektronik lainnya adalah unsur 
“kebaruan” Artinya, dari hari ke hari gadget selalu muncul dengan menyajikan 
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  Gadget bisa menolong kehidupan dalam banyak hal, mulai dari mencari 
aneka informasi mengenai apapun di dunia ini, membeli apapun yang ada di dunia 
ini, dan mencari kenalan.
34
 Gadget adalah teknologi baru dimana setiap orang bisa 
selangkah lebih maju dari kemaren. Gadged sangat diperlukan dan mempermudah 
kehidupan seperti, komunikasi menjadi mudah dan murah dan juga gadget dapat 
mempengaruhi perilaku sosial masyarakat secara baik.
35
   
Gadget merupakan benda ajaib yang berisi aneka aplikasi dan program yang 
dapat membuat anak-anak bertahan duduk di depan gadget selama berjam-jam. 
Masyarakat modern termasuk anak-anak memang tidak bisa dilepaskan lagi dari 
gadget, di dalam gadget selain memudahkan komunikasi, bagi anak gadget dapat 
menjadi media pembelajaran yang menarik, misalnya seperti belajar bahasa 
inggris dengan lebih mudah, meningkatkan logika lewat game interaktif yang 
edukatif. Selain itu anak-anak juga dapat belajar bermacam-macam pelajaran, 
mencari jurnal, bahan pelajaran, ilmu pengetahuan.  Selain hal positif gadget juga 
dapat berisi game yang merusak, pornografi, maupun ajaran yang salah, hingga 
yang sesat.  
2.1.3 FUNGSI PENDAMPINGAN PASTORAL TERHADAP ANAK 
Para pendidik menyebut sebagai usia 9 – 12 tahun merupakan usia 
memasuki sekolah dasar, yaitu saat anak memperoleh dasar-dasar pengetahuan 
dan berbagai keterampilan disekolah dasar. Masa ini merupakan masa 
pembentukan kebiasaan mencapai sebuah prestasi yang ingin di pertahankan 
hingga dewasa. Pada masa anak sekolah ini, anak-anak membandingkan dirinya 
dengan teman-temannya dimana ia mudah sekali dihinggapi ketakutan akan 
kegagalan dan ejekan teman. Bila pada masa ini ia sering gagal dan merasa cemas, 
akan tumbuh rasa rendah diri, sebaliknya bila ia tahu tentang bagaimana dan apa 
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yang perlu dikerjakan dalam menghadapi tuntutan masyarakatnya dan ia berhasil 
mengatasi masalah dalam hubungan teman dan prestasi sekolah, akan timbul 
motivasi yang tinggi terhadap karya. 
36
 
3.   Hasil Penelitian 
3.1 Gambaran Umum Pelayanan GBKP Galaxi 
Tempat penelitian yang diambil oleh penulis ialah GBKP Galaxi, Gereja 
tersebut terletak di Jalan Gardenia Utara Raya I Blok AA II No. 35, Vila Galaxi, 
Kecamatan Bekasi Selatan. Kabupaten Jawa Barat. GBKP Galaxi merupakan 
gereja sinodal dimana sinodenya terletak Kabanjahe, Sumatera Utara. Sinode 
GBKP atau biasa disebut Modramen GBKP yang merupakan pusat pelayanan 
gereja-gereja GBKP, Menurut pembagiannya wilayah pelayanan GBKP Galaxi 
dalam Klasis Bekasi-Denpasar dan merupakan Runggun Bekasi. 
Pelayanan yang ada di GBKP Galaxi meliputi pelayanan anak dan remaja, 
pemuda, warga dewasa, dan lansia. GBKP hidup dan melayani dalam konteks 
budaya Karo, antara lain prinsip runggu (musyawarah) dan sihamat-hamaten 
(saling menghormati). GBKP merupakan persekutuan warga gereja. Berdasarkan 
prinsip imamat am semua orang percaya, warga GBKP adalah pelaku utama yang 
melaksanakan misi GBKP Untuk itu, Allah memberikan kepada mereka berbagai 
karunia Roh yang bernilai setara untuk melaksanakan pelayanan mereka baik 
secara sendiri-sendiri maupun secara bersama. Beberapa warga GBKP dipanggil 
oleh Allah melalui GBKP untuk menjadi pelayan-pelayan khusus. Pelayan khusus 
GBKP adalah tetap warga GBKP yang berfungsi khususdan memperoleh 
wewenang dari Allah untuk memperlengkapi seluruh warga GBKP agar dapat 
melaksanakan misis GBKP. Hubungan antara warga dan pelayanan khusus 
bersifat setara, fungsional, dan timbal balik berdasarkan kasih.
37
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Pendeta jemaat merupakan ketua umum runggun gereja yang sekaligus 
bertugas mengontrol segala kegiatan pelayanan yang ada di gereja. Majelis jemaat 
yang ada terbagi dalam beberapa komisi, selain bertugas sebagai koordinator juga 
bertugas sebagai penghubung antara warga jemaat dengan gereja. Komisi-komisi 
yang ada di GBKP Galaxi meliputi Komisi Zaitun (Komisi Lansia), Komisi Moria 
(komisi kaum Ibu), Komisi Mamre (komisi kaum Bapak), Komisi Permata 
(komisi Pemuda-Pemudi), Komisi KA-KR (Komisi Anak dan Remaja), Komisi 
bidang Marturia yang bertugas dalam  Perkabaran injil yang dilakukan baik 
kedalam jemaat itu sendiri ataupun kepada jemaat GBKP lainnya. Bidang 
Koinonia yang bertugas dalam mempererat persekutuan, dan komisi yang terakhir 
ialah komisi diakonia yang bertugas sebagai pelayanan kasih yang dilakukan 
untuk membatu jemaat yang sedang ada dalam duka cita, sakit, ataupun dalam 
keadaan bahagia. Semua tugas dan tanggung jawab pelayanan setiap komisi 
tersebut tercantum Tata Gereja. Pelayanan Anak sekolah minggu kelas tanggung  
masuk kedalam komisi KA-KR (Kebaktian Anak-Kebaktian Remaja) dimana 
disana ada sejumlah guru 31 guru sekolah minggu yang terlibat aktif dalam 
pelayanan yang ada, sedangkan anak kelas tanggung pada ibadah pagi sekitar 20 
anak dan anak tanggung kelas siang sekitar 30 anak. 
Ibadah anak-anak dan remaja dilakukan setiap hari minggu dan dibagi 
kedalam lima kelas yaitu: batita usia (0- 3 tahun) KELAS BALITA (4 tahun- 5 
tahun)  kelas kecil (kelas 1 SD – 3 SD), kelas tanggung (kelas 4 SD- 6 SD) kelas 
pra remaja (1 SMP- 3 SMP) kelas remaja (1 SMA – Sebelum katekisasi ). Ibadah 
sekolah minggu diadakan sebanyak dua kali pada pagi hari dimulai pada pukul 
07.00 wib dan ibadah siang hari dimulai pada pukul  10.00 wib. Pelayanan dalam 
ibadah sekolah minngu dilayani oleh guru-guru sekolah minggu yang telah 
mengikuti persiapan mengajar, dan setiap kelas dilayani oleh dua orang guru, 
yang bertugas sebagai pembawa pujian dan pembawa Firman. 
3.2 Perilaku anak sekolah minggu akibat ketergantungan gadget di GBKP Galaxi 
Bekasi 
Pengertian gadget tidak terlepas dari pemahaman suatu perangkat 




dikatakan sebagai benda ajaib, pintar/smart dan berguna dalam banyak hal. 
Gadget merupakan barang yang dekat dengan anak-anak sekolah minggu kelas 
tanggung karena anak-anak zaman sekarang hidup dalam dunia era digital. 
Menurut anak sekolah minggu kelas tanggung gadget adalah alat komunikasi yang 
dapat menghubungkan jarak dekat maupun jarak jauh, gadget juga merupakan alat 
yang dapat membantu anak-anak untuk dapat mencari informasi dalam 
menyelesaikan tugas sekolah, bermain games, alat untuk mengakses berbagai 
macam hal dan sebagai sarana dalam penggunaan media sosial seperti: bbm, 
whats app, line, facebook, instagram, path, twitter, snap gram dan lain-lain, ada 
juga yang menggunakan gadget untuk menonton video di youtube dan  
mendengarkan musik.  
Ada beberapa anak kelas tanggung yang mengatakan bahwa dirinya dapat 
dikatakan sebagai pecandu gadget karena mereka tidak sanggup jika tidak 
menggunakan gadget dalam satu harian, tetapi ada juga anak kelas tanggung 
mengatakan bahwa dirinya bukan seorang pecandu karena mereka menggunakan 
gadget hanya dapat dipergunakan dihari libur. Banyak anak kelas tanggung yang 
telah memiliki gadget sendiri, ada juga anak kelas tanggung yang masih 
menggunakan gadget orang tuanya. Menurut penuturan anak kelas tanggung 
gadget dapat mengurangi kebosanan yang sering kali mereka alami disaat mereka 
mempunyai waktu luang, gadget memberikan bebagai aplikasi yang menarik 
seperti bisa bermain games, mencari informasi untuk membantu dalam pengerjaan 
tugas sekolah, menonton video tutorial seperti video bermain musik, karya seni, 
mendengarkan musik, adanya bebagai aplikasi dalam gadget menjadikan anak-
anak penasaran akan banyak hal yang terdapat dalam gadget, sehingga ketika 
anak-anak  terlalu asik bermain gadget seringkali mereka menunda waktu untuk 
makan, menunda waktu untuk mandi dan mengurangi waktu belajar, dan 
mengurangi waktu untuk beristirahat sehingga pada saat datang ke gereja ada 
beberapa anak-anak yang datang terlambat karena malas bangun, pada saat 
mendengarkan Firman Tuhan mereka ada yang kurang fokus. 
38
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Perilaku anak sekolah minggu yang telah menggunakan gadget  dalam 
mengikuti ibadah sekolah minggu, ada beberapa dari anak tersebut, kurang fokus 
mendengarkan Firman Tuhan, saat guru sekolah minggu sedang menjelaskan 
Firman Tuhan ada beberapa anak yang berbicara dengan teman disampingnya 
membahas mengenai game, atau bercerita tentang hal-hal baru yang berada di 
media sosial, ada juga anak-anak yang selalu melihat lihat handphonenya sambil 
melihat pemberitahuan dalam media sosial, anak-anak menjadai lebih agresif atau 
akan marah ketika handphonenya disita oleh guru sekolah minggu pada saat 
beribadah, pengunaan gadget secara berlebihan juga berpengaruh terhadap 
kesehatan, khususnya pada kesehatan mata hal ini dapat dilihat dari jumlah anak-
anak yang telah banyak menggunakan kacamata minus, hal lainnya juga 
berpengaruh pada kesehatan otak dalam hal ini sering kali anak kurang 
berkonsentrasi dan selalu memikirkan gadged nya. Anak sekolah minggu yang 
telah ketergantungan akan game yang terdapat dalam gadget memberikan 
pengaruh pada anak dalam hal anak bertumbuh dalam pribadi yang anti sosial, 
menarik diri dari pergaulan, tidak ingin lagi berkumpul atau bermain aktif dengan 
teman-teman seusianya. 
Gadget memberikan berbagai pengaruh, baik pengaruh positif maupun 
negatif. Ibu Srimikha br Kacaribu yang merupakan salah satu guru sekolah 
minggu di GBKP Galaxi mengatakan bahwa dampak positif dari penggunaan 
gadget dapat memudahkan menjalin komunikasi, memudahkan untuk saling 
berbagi informasi, mengetahui perkembangan zaman yang sedang terjadi, 
memperluas jaringan pertemanan. 
39
 Pendapat yang hampir sama juga dikatakan 
oleh seorang guru yang bernama Kakak Dewi br Ginting dengan adanya gadget 
dapat mengetahui kegiatan kegiatan yang sedang dilakukan oleh anak sekolah 
minggu, dan dengan adanya gadget juga dapat mengenal diri ataupun karakter 
anak-anak sekolah minggu dengan melihat status-status yang ditulis di media 
sosial, gadget juga mendukung didalam kegiatan pelayanan seperti dengan mudah 
dapat membuka alkitab dimanapun kita berada, mempermudah untuk dapat 
mempelajari lagu lagu pujian yang terbaru, dan membantu juga untuk dapat 
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berkreativitas ketika mengajar di sekolah minggu.
40
 Bagi sebagian anak sekolah 
minggu kelas tanggung gadget memiliki fungsi positif dalam dunia mereka seperti 
mempermudah dan mempercepat komunikasi, mengetahui berbagai macam 
informasi yang berhubungan dengan tugas-tugas sekolah mereka, membantu 
mereka di dalam pengerjaan tugas-tugas sekolah, mereka yang memiliki hobi 
bermain musik, bernyani menari, membuat karya-karya seni, mengembangkan 
kreativitas dengan cara menonton tutorial video di youtube.
41
 
Penelitian yang dilakukan oleh penulis menunjukkan bahwa ada dampak 
negatif dari penggunaan gadget oleh anak kelas tanggung, misalnya seperti yang 
dikatakan oleh Ibu Srimika br Kacaribu bahwa gadget seperti suatu kebutuhan 
primer dimana jika tidak ada gadget rasanya seperti tidak nafsu makan, dan anak-
anak yang sudah ketergantungan akan gadged mereka menjadi kurang fokus di 
dalam mendengarkan Firman Tuhan karena ada rasa untuk ingin cepat-cepat 
membuka handpone, pendapat yang sama dikatakan oleh Ibu Mercy br Sebayang, 
yang mengatakan bahwa anaknya Cikara sudah bisa menggunakan gadget dan 
biasanya cikara menggunakan gadget untuk mendengarkan musik, memainkan 
media sosial, merekam rekam video, meskipun cikara masih menggunakan 
handphone ibunya, ibu Mercy melihat ada dampak negatif dalam penggunaan 
gadget tersebut misalnya: ketika ibu Mercy memanggil anak perempuannya yang 
bernama cikara, cikara tidak menanggapinya malah ia asik dengan gadget nya, 
sampai ibunya sudah datang di dekatnya dia tetap tidak menghiraukan, sehingga 
ibunya harus menyentuh tangannya baru ia sadar, dampak yang terjadi juga pada 
cikara yaitu penurunan prestasi belajar karena konsentrasi untuk belajar mulai 
berkurang, waktu yang biasa dipergunakan untuk belajar sedikit terambil karena 
cikara bermain gadget, komunikasi juga sudah mulai berkurang karena dia lebih 
fokus bermain gadget dan merasa seperti telah mendapatkan dunia barunya 
bersama teman-temannya dimedia sosial yang berada dalam gadget. 
42
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Pendapat lain mengenai dampak negatif dalam penggunaan gadget yang 
dikatakan oleh Ibu Anita br Pinem anak mengabaikan atau mengesampingkan 
kebutuhan lain hanya untuk bermain gadget misalnya: makan, mandi dan belajar, 
penggunaan gadget secara berlebihan juga dapat berpengaruh terhadap kesehatan, 
khusunya pada bagian mata yang terkena radiasi dari gadget sehingga banyak 
anak-anak yang menggunakan kaca mata bukan karena rajin membaca tetapi 
karena bermain gadget terlau lama, dampak negatif lainnya anak-anak juga 
menjadi manusia yang individual dimana anak-anak lebih nyaman dengan 
dunianya sendiri sehingga anak-anak kurang peka terhadap keadaan sekitar, dan 
ketika anak anak berkumpul dalam acara keluarga anak-anak lebih memilih untuk 
bermain gadget daripada berbicara dan bermain dengan teman-teman sebayanya 
hal ini membuat anak-anak tidak mampu bersosialisasi, dampak negatif dan 
kekhawatiran gereja dan orang tua ialah ketika anak-anak melihat gambar-gambar 
atau video porno, serta tindakan kekerasan seperti yang ada di games yang mudah 
sekali untuk di akses, menjadi pribadi yang tidak siap menghadapi tantangan 
masalah karena ketika diperhadapkan masalah anak-anak karena pelarian masalah 
dengan bermain gadget. 
43
 
Setelah melakukan penelitian dengan cara wawancara dan pengamatan 
penulis melihat bahwa gadget sangat mempengaruhi perilaku anak-anak, baik 
berpengaruh positif maupun berpengaruh negatif, pengaruh positif yang dapat 
dilihat dari penggunaan gadget ialah: 
1. Memberikan kemudahan untuk dapat melakukan komunikasi jarak dekat maupun 
jarak jauh. 
2. Memberikan kemudahan untuk dapat mengakses berbagai hal dan  informasi.  
Penggunaan gadget juga memberikan pengaruh negatif terhadap anak-anak yang 
sudah 
ketergantugan gadget dan berpengaruh terhadap perilaku anak tersebut, 
seperti: 
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1. Anak-anak yang sudah ketergantungan gadget mereka mengalami penurunan 
kemampuan dalam hal bersosialisasi karena anak-anak terlalu asik dengan gadget 
yang mereka miliki sehingga menjadikan mereka menjadi pribadi yang individual. 
2. Anak-anak yang sudah ketergantungan gadget mengalami penuran kosentrasi baik 
di dalam belajar ataupun disaat mendengarkan Firman Tuhan, karena anak-anak 
pemikirannya sudah terfokus untuk memainkan dan melihat notifikasi pada 
gadget mereka. 
3. Menjadikan anak-anak menjadi lebih malas, malas bergerak ketika disuruh orang 
tua makan ataupun mandi, anak-anak juga menjadi malas bepikir karena dengan 
adanya kemudahan yang ada pada gadget membuat anak menjadi malas untuk 
membaca buku dan mereka lebih membrowsing di internet karena dengan layanan 
internet yang lengkap dengan segala informasi. 
 
4. Analisis Data 
Pengaruh Ketergantungan Gadget Terhadap Perilaku Anak 
Gadget adalah sebuah istilah yang berasal dari bahasa inggris, yang artinya 
perangkat elektronik kecil memiliki fungsi khusus. Salah satu hal yang 
membedakan gadget dengan perangkat elektronik lainnya adalah unsur 
“kebaruan” Artinya, dari hari ke hari gadget selalu muncul dengan menyajikan 
teknologi terbaru yang membuat hidup manusia menjadi lebih praktis 
(Swarnadwitya, 2012).
44
 Gadget bisa menolong kehidupan dalam banyak hal, 
mulai dari mencari aneka informasi mengenai apapun di dunia ini, membeli 
apapun yang ada di dunia ini, dan mencari kenalan. Gadget adalah teknologi baru 
dimana setiap orang bisa selangkah lebih maju dari kemaren. Gadged sangat 




Gadget dapat digunakan oleh setiap kalangan baik dari usia anak-anak, orang 
tua hingga orang yang telah lanjut usia. Alat komunikasi tersebut membawa 
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pengaruh besar dalam dunia anak-anak terkhusus bagi anak-anak sekolah minggu 
kelas tanggung  dimana jika penggunaan gadget digunakan secara berlebihan dan 
salah di dalam penggunaannya, tanpa pengawasan dari orang tua akan 
mempengaruhi perilaku negatif pada anak tersebut. 
Seiring dengan berkembangnya teknologi dan berbagai aplikasi gagdet yang 
kegunaanya berawal sebagai suatu alat komunikasi yang dapat menghubungkan 
jarak dekat dan jarak jauh telah merubah fungsinya bukan hanya sebagai alat 
komunikasi saja, melainkan banyak hal yang dapat dilakukan didalam 
penggunaan gadget itu sendiri, menjadi suatu alat yang dapat memberikan banyak 
informasi, terdapat sebuah aplikasi media sosial yang memiki jaringan yang 
sangat luas yang dapat menghubungkan diseluruh penjuru dunia, gadget juga 
dapat memberikan sesuatu hiburan seperti dengan mendengarkan musik, 
menonton video di youtube, bermain games, dan lain-lain.  
Dengan berbagai aplikasi yang dihadirkan didalam gadget membuat pengguna 
gadget semakin hari semakin bertambah, tekhusus dikalangan anak-anak dan 
orang dewasa, banyak orang tua yang memberikan fasilitas gadget dengan 
berbagai macam alasan seperti menjadi suatu alat komunikasi yang dapat 
menghubungkan antara anak dan orang tua, ada juga orang tua yang memberikan 
gadget supaya lebih giat didalam belajar, ada juga yang memberikan gadget 
supaya anaknya tidak gaptek, dan berbagai macam alasan lainnya.  
     Anak kelas tanggung termasuk pada tahap usia anak 9 tahun- 12 tahun 
atau dapat dikatakan dalam masa tenang atau masa laten, dimana apa yang telah 
terjadi dan di pupuk pada masa-masa sebelumnya akan berlangsung terus untuk 
masa masa selanjutnya. Tahap usia ini disebut juga sebagai usia kelompok (gang-
age), dimana anak mulai mengalihkan perhatian dan hubungan intim dalam 
keluarga ke kerjasama antar teman dan sikap-sikap terhadap kerja atau belajar. 
46
 
Begitupun yang terjadi pada anak-anak sekolah minggu kelas tanggung di GBKP 
Galaxi, mereka terlihat telah mengalihkan interaksi mereka dengan keluarganya, 
yang pada awalnya mereka sering bercerita kepada keluarganya, dan pada usia ini 
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mereka juga mulai berinteraksi dengan lingkungan sekitarnya, seperti mencari 
teman-teman sekelompok untuk bermain. 
Dengan berbagai macam aplikasi media sosial yang berada pada gadget 
membuat anak kelas tanggung mampu mengekspresikan dirinya dan banyak juga 
anak-anak kelas tanggung yang berbagi cerita mengenai kegiatan-kegiatan yang 
sedang mereka lakukan atau mereka menjadikan media sosial sebagai tempat 
mencurahkan isi hati mereka yang sedang bahagia, sedang bersedih, sedang 
bergundah gulana.  
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh penulis, terlihat bahwa 
penggunaan gadget secara berlebihan membuat anak-anak sekolah minggu kelas 
tanggung menjadi ketergantungan yang berpengaruh terhadap perilaku negatif 
yang terdapat pada diri anak-anak tersebut seperti: anak-anak kurang konsentrasi 
ketika mendengarkan Firman Tuhan, ada beberapa anak kelas tanggung yang 
sering kali mengambil kesempatan untuk membuka handphone disaat sedang 
beribadah untuk melihat pemberitahuan dalam media sosial, dan bermain games,  
sedangkan perilaku lainnya yang dapat dilihat dalam ketergaantungan gadget 
ketika anak-anak kelas tanggung diberikan kemudahan untuk mencari informasi 
mengenai pelajaran membuat anak-anak menjadi malas untuk berpikir karena 
semuanya dengan mudah dapat di akses, pengaruh negatif lainnya yang dapat 
dilihat juga anak-anak mengabaikan teguran-teguran yang diberikan oleh orang 
tuanya, contohnya ketika anak-anak diminta untuk makan, mandi, dan belajar, 
anak-anak yang sudah terlalu asik dengan gadget nya menhiraukan teguran-
teguran tersebut sehingga dalam hal ini juga berpengaruh dengan penurunan 
prestasi dalam belajar. Pengaruh negatif lainnya yang terlihat pada anak-anak 
yang terlalu fokus dengan gadget membuat mereka lebih nyaman dengan diri 
mereka sendiri sehingga membuat mereka kurang mampu untuk bersosialisasi 
dengan lingkungan sekitarnya dan menjadikan mereka menjadi pribadi yang 
individual,  dalam hal ini anak-anak mengurangi komunikasinya dengan Tuhan, 
komunikasi dengan orang tuanya, komunikasi dengan teman-teman sekitarnya. 





Tahapan pertama: Anak yang berusia 6-7 Tahun sedang dalam tahap 
perkembangan konigtif pra operasional. Sehingga ia memiliki beberapa ciri khas 
yang cukup jelas yaitu: 
1. Memusatkan pada akibat-akibat perbuatan. 
2. Aturan selalu dipandang dengan statis. Tidak bisa berubah 
3. Hukuman terhadap pelanggaran seringkali dinilai bersifat otomatis. 
Maka tidak heran jika anak-anak pada usia seperti ini beramsumsi bahwa 
moral adalah suatu hal yang ril dalam kehidupan sosial. Mereka selalu takut 
dengan hukuman. 
Tahapan kedua: Anak usia 7-10 tahun. Anak yang dalam usia seperti ini 
sedang berada dalam kondisi transisi. Meminjam bahasa formalnya Piaget, 
mereka berada dalam tahap perkembangan kognitif konkret operasional 
Tahapan ketiga: Anak yang berusia 11-12 tahun. Anak yang berada dalam 
usia ini mulai mempertimbangkan tujuan-tujuan perilaku moral Ia juga sudah bisa 
menilai bahwa aturan-aturan moral yang ada hanyalah kesepakatan tradisi dan hal 
ini sangat dapat diubah. 
47
 
Keberadaan anak sekolah minggu kelas tanggung di GBKP Galaxi sejalan 
dengan pemikiran Jean Piaget bahwa anak-anak sekolah minggu kelas tanggung 
berada dalam masa transisi, Guru sekolah minggu di GBKP Galaxi memahami 
bahwa anak sekolah minggu kelas tanggung merupakan anak-anak yang sangat 
membutuhkan banyak arahan, karena pada masa usia mereka merupakan masa 
transisi,dalam hal ini  banyak sekali anak-anak yang sulit untuk diatur, pada masa-
masa ini anak-anak lebih banyak berbicara daripada mendengar, dan menurut guru 
pada usia anak sekolah minggu kelas tanggung mereka pada tahap proses 
pencarian jati diri, rasa ingin tahu tentang berbagai hal, dan mereka terkadang 
belum mengetahui secara benar mana yang baik untuk dilakukan dan mana yang 
tidak baik untuk dilakukan, untuk itu dalam usia ini peran dari orang tua sangat di 
butuhkan, dalam hal ini orang tua harus benar-benar mengetahui akan perilaku 
anak-anak-nya, peran guru disekolah dan juga peran guru di gereja juga sangat 
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dibutuhkan karena beberapa dari anak usia 9 tahun- 12 tahun banyak anak-anak 
yang tidak mendengarkan nasehat yang dikatakan oleh orang tuanya di rumah, 
tetapi ketika guru  di sekolah maupun guru sekolah minggu di gereja yang 
menasehati mereka, baru mereka percaya bahwa apa yang dikatakan oleh orang 
tuanya benar, dalam usia ini anak-anak masih mudah terpengaruh dengan kata-
kata, pada usia ini juga anak-anak memiliki rasa penasaran untuk mengikuti trend 
yang sedang terjadi, pada usia ini anak-anak juga sering memaksakan keinginanya 
dan mudah sekali marah-marah jika keinginannya tidak diikuti.
48
  
4.2 Fungsi Pendampingan Pastoral Terhadap Anak-Anak Sekolah Minggu 
yang telah ketergantungan gadget. 
Menurut Clinebell pendampingan pastoral merupakan suatu pelayanan 
pertolongan dan penyembuhan dari gereja, baik secara individu maupun 
kelompok, sehingga dapat bertumbuh dalam proses kehidupannya di masyarakat. 
Dengan kata lain, pendampingan pastoral adalah suatu upaya yang disengaja 
untuk memberi pertolongan kepada seseorang atau kelompok yang sedang 
mengalami  masalah atau sakit. 
49
 Pendampingan pastoral merupakan panggilan 
yang harus dilakukan oleh setiap  orang yang telah merespon panggilan Allah. 
Pendampingan pastoral tidak hanya menjadi tanggung jawab seorang pendeta, 
pastor atau rohaniwan, tetapi semua orang percaya terpanggil untuk tugas 
penggembalan itu. Penggembalaan inilah yang menjadi dasar pendampingan 
pastoral, untuk mewujudkan kasih, perhatian dan kepedulian kepada mereka yang 
berada pada pergumulan, terutama perasaan-perasaanya.
50
 
Didalam GBKP Galaxi mengenai pendampingan pastoral terhadap anak 
yang ketergantungan terhadap gadget belum mendapat perhatian khusus hal ini 
dikarenakan pihak gereja dan juga keluarga yang menganggap masalah ini 
merupakan masalah yang tidak terlalu besar. Guru sekolah minggu melakukan 
pendampingan pastoral hanya sebatas mengingatkan kepada anak-anak kelas 
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tanggung agar tidak menggunakan gadget saat beribadah dan ketika guru melihat 
ada anak sekolah minggu yang menggunakan gadget pada saat beribadah guru 
langsung menegur, menyita handphone tersebut dan menasehati anak tersebut 
agar tidak menggunakan gadget pada saat jam kebaktian, dalam hal ini guru 
sekolah minggu harus bekerja sama dengan orang tua yang memiliki anak sekolah 
minggu kelas tanggung agar dapat mengingatkan anak-anak nya untuk tidak 
menggunakan gadget pada saat beribadah, dalam hal ini orang tua bersama-sama 
dengan gereja ataupun guru sekolah minggu perlu melakukan pendampingan 
pastoral. 
Pendampingan yang diberikan pada masa anak-anak akan membawa 
pengaruh yang besar bagi kehidupan kepribadian mereka dan juga bagi 
perkembangan di jemaat. Pada umumnya pendampingan pastoral diberikan 
sebagai salah satu bentuk pelayanan yang ada di gereja yang berguna untuk dapat 
menolong sesama yang menghadapi masalah atau menolong mereka supaya dapat 
hidup dengan baik. Keterampilan dalam melakukan pengembalaan pada dasarnya 
adalah keterampilan berkomunikasi dan berhubungan dalam cara mendorong 
pertumbuhan
51
   
Fungsi pendampingan pastoral terbagi kedalam lima bagian : 
1 Fungsi bimbingan (guiding) Fungsi bimbingan, membantu konseli yang berada  
dalam kebingungan untuk menentukan pilihan-pilihan dan pengambilan 
keputusan yang pasti.
52
 Dalam fungsi pendampingan pastoral sebagai fungsi 
bimbingan, guru sekolah minggu mendapingi anak-anak sekolah minggu yang 
telah ketergantungan di dalam penggunaan gadget. Dalam hal ini peran guru 
sekolah minggu sebagai pendamping harus bekerjasama dengan orang tua untuk 
dapat bersama-sama mendampingi anak-anak sekolah minggu yang telah 
ketergantungan gadget, dalam hal ini guru mengarahkan kepada anak-anak 
sekolah minggu akan resiko yang akan dihadapi ketika terlalu anak-anak sekolah 
minggu terlalu sering menggunakan gadget. 
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2. Fungsi penopangan (sustaining) fungsi menopang membantu konseli yang 
sakit atau terluka agar dapat bertahan dan mengatasi suatu kejadian yang terjadi 
pada waktu lampau. Fungsi menopang, menolong konseli yang mengalami luka 
atau sakit untuk dapat bertahan, menghadapi dan melewati masa-masa sulit yang 
di alami. 
53
 Dalam fungsi menguatkan atau menopang kesedian guru sekolah 
minggu sebagai seorang pendamping menunjukkan akan sikap yang penuh 
dengan belas kasihan, dalam fungsi ini guru sekolah minggu mendorong anak-
anak sekolah minggu untuk membuka diri agar mereka dapat merubah perilaku-
perilaku dari pengaruh negatif penggunaan gadget. 
3. Fungsi penyembuhan (healing) Fungsi penyembuhan merupakan pelayanan 
pastoral secara holistik, lahir dan batin, jasmani dan rohani, tubuh dan jiwa. 
Fungsi menyembuhkan ini menuntun konseli mengungkapkan perasaan hatinya 
yang terdalam. Menurut Clebsch dan Jaekle penyembuhan merupakan fungsi 
pastoral yang bertujuan mengatasi beberapa kerusakan, mengembalikan orang itu 
pada suatu keutuhan dan menuntunnya kearah yang lebih baik daripada kondisi 
sebelumnya. 
54
 Dalam fungsi pastoral sebagai penyembuhan guru menuntun anak-
anak sekolah minggu agar dapat mengungkapkan perasaan hatinya dan guru 
sekolah minggu membantu memperbaiki perilaku-perilaku anak sekolah yang 
telah ketergantungan akan gadget dalam hal ini guru sekolah minggu menuntun 
anak-anak sekolah minggu agar dapat memiliki perilaku-perilaku yang baik, guru 
membantu anak-anak sekolah minggu untuk dapat sembuh dari ketergantungan 
akan penggunaan gadget.                    
4. Fungsi memulihkan/memperbaiki hubungan (reconciling)  Fungsi 
memulihkan berarti membantu konseli memperbaiki kembali hubungan yang 
rusak antara dirinya dan orang lain. 
55
 Dalam Fungsi memulihkan dan 
memperbaiki guru hubungan guru bersama sama dengan orang tua membantu 
anak sekolah minggu  untuk dapat memperbaiki hubungan relasinya terhadap 
lingkungan yang berada disekitarnya  Dalam hal ini guru sekolah minggu 
bersama-sama dengan orang tua mengenalkan akan lingkungan yang berada diluar 
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gereja maupun lingkungan yang berada diluar rumah, guru sekolah minggu 
bersama-sama dengan orang tua membantu anak sekolah minggu untuk dapat 
membangun relasi dengan baik, baik terhadap orang tua, guru sekolah minggu, 
guru di sekolah, teman-teman bermainnya, dan menmabngun relasi terhadap 
lingkungan sekitarnya. 
5. Fungsi memelihara/ mengasuh (nurturing) Clinembell mengatakan bahwa 
fungsi memelihara atau mengasuh memampukan konseli untuk mengembangkan 
potensi-potensi yang diberikan Allah kepadanya. Potensi yang dapat dilihat dalam 
proses tersebut adalah apa yang dapat ditumbuhkembangkan sebagai kekuatan 
dalam    melanjutkan kehidupannya, sehingga mereka di dorong kearah 
pertumbuhan dan perkembangan secara holistik. Dengan demikian, 
pendampingan dan koseling pastoral melaksanakan fungsi pengembalaan dengan 
tujuan utama mengutuhkan kehidupan manusia dalam segala aspek kehidupannya, 
yakni: fisik, sosial, mental, dan spiritualnya. Konseli dibantu dan didampingi 
untuk bertumbuh menjadi seseorang yang memahami makna keberadaannya 
dalam dunia ini. 
56
 Dalam Fungsi pendampingan pastoral sebagai fungsi 
memeliharan/ mengasuh guru sekolah minggu bersama dengan orang tua 
membantu anak-anak sekolah minggu untu dapat mengembangkan potensi 
pontensi yang diberikan Allah kepadanya. 
 Dengan melihat fungsi pendampingan pastoral yang dituliskan diatas, guru 
sekolah minggu GBKP Galaxi menggunakan pendampingan pastoral sebagai 
fungsi untuk membimbing. Guru sekolah minggu melakukan pendampingan 
pastoral sebagai fungsi untuk membimbing terlihat ketika guru sekolah minggu 
tersebut memberikan penjelasan kepada anak sekolah minggu kelas tanggung 
yang ketergantungan terhadap gadget apa saja pengaruh negatif dari penggunaan 
gadget yang berlebihan selain itu mengingatkan kepada orang tua untuk lebih 
memperhatikan anak-anak mereka didalam penggunaan gadget yang mereka 
miliki. Dengan melihat beberapa fungsi dari pendampingan pastoral yang ada, 
guru sekolah minggu belum melakukan pendampingan pastoral secara maksimal 
hal ini dikarenakan beberapa fungsi dari pendampingan pastoral diatas tidak 
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dilakukan terhadap anak sekolah minggu kelas tanggung di GBKP Galaxi, seperti 
fungsi penyembuhan ketika fungsi ini dilakukan maka guru sekolah minggu dan 
keluarga akan mengetahui apa yang membuat anak tersebut ketergantungan 
terhadap gadget dan juga dalam fungsi memulihkan hubungan keluarga, dengan 
penggunaan gadget pastilah hubungan anak dan keluarga terutama keluarga 
semakin renggang dikarenakan anak tersebut yang sangat asik memainkan gadget 
nya.                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                               
 Pada usia anak 9 – 12 tahun dengan yang seharusnya mereka mengenal 
lingkungan sekitar, diluar dari keluarga, sudah kewajiban keluarga membantu 
untuk mengenalkan mereka bagaimana cara berinteraksi, bergabung dengan 
lingkungan sekitarnya serta memberikan dukungan dan juga mengawasi 
lingkungan anak bermain. Keluarga dapat mengenalkan mereka juga dengan 
teknologi yang ada tetapi terlebih dulu memberikan arahan didalam 
penggunaannya dan ketika sudah diberikan seperti gadget tersebut orang tua juga 
harus belajar dan mengikuti perkembangan gadget agar dapat mengawasi anak-
anak mereka. 
 
5.  Penutup 
5.1. Kesimpulan  
 Setelah melakukan penelitian di Gereja Batak Karo Protestan (GBKP) Galaxi 
dan menganalisa data maka penulis dapat mengetahui tentang peran 
pendampingan pastoral terhadap perilaku anak sekolah minggu yang 
ketergantungan penggunaan gadget. Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti 
lakukan maka kesimpulan secara keseluruhan sebagai berikut: 
1. Pengaruh pemakaian gadget secara berlebihan yang dilakukan oleh anak-anak 
sekolah minggu akan mempengaruhi perilakunya kedalam hal negatif misalnya 
seperti: anak-anak akan mudah emosi jika tidak diperbolehkan menggunakan 
gadget. Dalam penggunaan gadget yang secara berlebihan membuat anak-anak 
sekolah minggu menjadi kurang berkonsentrasi di dalam mendengarkan Firman 




telah ketergantungan akan penggunaan gadget  cenderung menjadi pribadi yang 
individual mereka lebih nyaman dengan permainan yang berada dalam gadget 
nya, dibandingkan dengan permainan yang berada dilingkungannya, mereka juga 
menjadi kurang mampu didalam membangun relasi dengan lingkungan 
sekitarnya, anak-anak yang telah ketergantungan penggunaan gadget juga menjadi 
malas seperti malas makan, malas mandi dan malas belajar karena anak-anak 
terlalu asik menggunakan gagdet sehingga mereka melupakan dan mengurangi 
waktu untuk, makan, mandi dan belajar. 
2. Pengaruh menurut Runtukahu dipengaruhi oleh banyak hal seperti pola asuh, 
lingkungan sosial, lingkungan sosial dan hal-hal lain yang lebih dominan dari 
pemakaian gadget dan memang tidak semua faktor pembentuk perilaku menjadi 
obyek yang diteliti. Pola pengasuhan dan pembimbingan pastoral yang tepat dapat 




3.  Pendampingan pastoral terhadap anak sekolash minggu kelas tanggung di 
GBKP Galaxi masih belum berjalan secara maksimal, hal ini dikarenakan 
kurangnya pengetahuan akan pendampingan pastoral, yang dapat dilakukan secara 
khusus untuk anak – anak yang telah ketergantungan dalam penggunaan 
gadget.dan masih minimnya akan pengaruh negatif dari penggunaan gadget itu 
sendiri yang akan sangat berpengaruh untuk kehidupan gereja dimasa yang akan 
datang. 
4. Fungsi pendampingan pastoral terhadap anak-anak sekolah minggu kelas 
tanggung terhadap penggunaan gadget di GBKP Galaxi lebih dekat dengan fungsi 
pastoral membimbing, Fungsi memulihkan atau memperbaiki hubungan dan 
fungsi memelihara atau mengasuh. Fungsi membimbing dapat diberikan melalui 
percakapan baik bersifat formal maupun non formal dalam rangka memahami dan 
melihat kebutuhan anak kelas tanggung dalam permasalahan mereka, Fungsi 
memulihkan atau memperbaiki hubungan menurut Clebsch dan Jaakle 
mengemukakan bahwa fungsi pemulihan merupakan usaha membangun ulang 
hubungan-hubungan yang telah rusak diantara manusia dengan Allah dan 
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 Fungsi memulihkan atau memperbaiki dapat diberikan dengan cara 
mengajak anak-anak untuk dapat memperdulikan lingkungan yang berada 
disektarnya, dengan begitu anak-anak memiliki kemampuan didalam 
bersosialisasi. Fungsi mengasuh diberikan melalui perhatian dan juga rasa 
nyaman, dalam fungsi ini setting utama dan pertama tidak lain karena peran orang 
tua dalam mengasuh anak-anaknya adalah sangat penting. Bukan hanya anak yang 
belajar dan mengalami pertumbuhan tetapi sesungguhnya seluruh anggota 
keluarga saling belajar dari yang lain melalui interaksi yang terjadi
59
. Dalam 
fungsi mengasuh orang tua anak sekolah minggu kelas tanggung harus bekerjasa 
dengan gereja agar dapat memberi perhatian yang khusus dengan cara 
mengarahkan anak-anak sekolah minggu kelas tanggung agar dapat mengurangi 
pemakaian gadget. 
5. Pendampingan pastoral yang terjadi di GBKP Galaxi selama ini dilakukan oleh 
pendeta, Ketergantungan akan gadget merupakan suatu masalah, untuk itu guru 
sekolah minggu bersama dengan pendeta bekersama dengan orang tua untuk dapat 
melakukan pendampingan konseling untuk anak-anak sekolah minggu kelas 
tanggung yang ketergantungan gadget.  
6. Gereja dan orang tua (keluarga) harus melakukan banyak pertemuan agar orang 
tua dan juga gereja dapat bersama-sama mendampingi pertubumbuhan anak 
sekolah minggu kelas tanggung secara holistik. Kegiatan-kegiatan yang bisa 
dilakukan oleh oleh orang tua dan juga gereja seperti melakukan seminar-seminar 
mengenai pertumbuhan dan perkembangan anak, gereja khususnya guru sekolah 
minggu mau bersama sama membuka diri membantu orang tua di dalam 
permasalahan-permasalahan yang menyimpang dalam perilaku anak sekolah 
minggu. Pertemuan yang rutin terutama pembahasan mengenai perkembangan 
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  Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan, maka terdapat 
saran yang mungkin dapat digunakan dan dilihat kembali fungsinya dalam 
melaksanakan tugas dan tanggung jawab gereja dalam melakukan pendampingan 
pastoral terhadap perilaku anak sekolah minggu  kelas tanggung yang telah 
ketergantungaan didalam penggunaan gagdget di GBKP Galaxi. 
1. Pendampingan pastoral yang dilakukan oleh gereja bukan hanya dilakukan 
untuk orang dewasa saja seperti orang tua, tetapi pendampingan pastoral ada 
baiknya juga dilakukan untuk anak-anak sekolah minggu kelas tanggung yang 
telah ketergantungan di dalam penggunaan gadget. Pendampingan pastoral yang 
dilakukan gereja terhadap anak sekolah minggu kelas tanggung sangat penting 
untuk itu gereja bersama sama dengan orang tua harus bekerjasama dalam 
pendampingan pastoral dengan melakukan fungsi pastoral yaitu membimbing, 
menyembuhkan atau memperbaiki serta memelihara atau mengasuh. 
2. Dari berbagi teori dan pandangan seputar pemakaian gadget  maka inilah saran-
saran bijak pemakaian gadget. Apalagi pengaruh perilaku anak yang kuat terhadap 
kemampuan anak. Tidak melarang memakai gadget, tetapi pastikan hal-hal 
berikut ini dilakukan: 
a. Menciptakan lingkungan sosial yang positif, membentuki perilaku sosial yang 
positif yaitu hubungan yang dekatantara orang tua dengan nak, untuk sering 
berinteraksi baik dengan dengan melakukan kegiatan kebersamaan ataupun 
berbagi cerita dan lain lain.
60
 
b. Tidak melarang anak memakai gadget, tetapi mendorong mereka banyak 
bermain bersama dengan teman-temannya dan belajar permainan kooperatif. 
Permainan-permainan tradisional memberikan dampak positif dan membangun 
perilaku yang baik, khususnya perilaku sosial anak.
61
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c. Mendidik anak, mengenal dirinya dengan benar dan memiliki gambar diri 
dengan baik. Gambar diri yang terutama adalah menyadari, bahwa dirinya adalah 
anak Tuhan, dengan begitu akan membentuk perilaku anak.
62
 
d. Mendidik anak mengenal Tuhan sejak usia dini sebagi benteng hidupnya 
terhadap lingkungan (termasuk gadget. Karena bukan gadget yang mempengaruhi 
kemampuan anak, tetapi perilaku anak dan „pengenalan‟ dan takut akan Tuhan. 
63
 
3. Bagi orang tua: orang tua harus terlibat aktif dalam setiap pendidikan anak, 
orang tua juga harus senantiasa melakukan pengawasan terhadap anak-anak yang 
telah menggunakan gadget agar anak-anak tidak ketergantungan dan tidak 
memiliki perilaku yang negatif, orang tua harus melakukan komunikasi dengan 
anak dan mendengarkan segala curahan hati anak, orang tua juga harus 
mengamati segala sesuatu dengan berorientasi pada masalah anak dan orang tua 
juga harus berupaya menyediakan waktu untuk anak-anak seperti ketika orang tua 
sedang libur orang tua harus meluangkan waktu untuk berlibur untuk anak, baik 
dilakukan di luar rumah atau di dalam rumah  dan orang tua harus memumbuhkan 
rasa kepercayaan di dalam diri anak, orang tua juga harus mengajarkan anak untuk 
dapat bersosialisasi, peduli terhadap lingkungan sekitar, anak-anak juga harus 
diajarkan untuk dapat menghadapi permasalahan-permasalah yang sedang 
dihadapi dengan tidak mengalihkan permasalahan dengan mencari hiburan dalam 
gadget.  
4. Bagi Fakultas Teologi lebih banyak memberikan banyak referensi baik berupa 
ilmu maupun sumber-sumber mengenai pendampingan pastoral, sumber-sumber 
mengenai tentang perkembangan anak-anak sekolah minggu di dalam penggunaan 
gadget. 
5.  Bagi peneliti lainnya jika akan meneliti tentang penelitian pendampingan 
pastoral terhadap perilaku anak akibat ketergantungan gadget ada baik meneliti 
juga di sekolah bagaimana perilaku anak saat di sekolah, dan melakukan 
penelitian juga di masyarakat serta dirumah anak tersebut, supa dapat melihat 
secara langsung bagaimana perilaku anak ketika di rumah, di sekolah, di gereja, 
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maupun di lingkungan masyarakat, apakah perilaku anak tetap sama atau ada 
perbedaan perilaku yang dilakukan anak tersebut. 
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